Terumbu karang merupakan salah satu

ekosistem yang paling mengagumkan di

dunia dan snorkeling merupakan cara
yang paling tepat untuk mengamatinya.
Para pelaku snorkeling dan pengamat
terumbu karang yang lain memegang
peranan penting dalam membantu
menjaga habitat yang rapuh ini. Ikuti
panduan mudah berikut ini untuk

menjadi pelaku snorkeling yang “ramah

terumbu karang”.

KURANGI KONTAK

DENGAN ORGANISME LAUT

|} Jangan mengambil benda baik
hidup atau mati dari air kecuali
sampah yang tidak menjadi tempat
tinggal organisme

| ) Jangan pernah mengejar, mengusik
atau mencoba menaiki satwa laut
apapun

Jangan pernah menyentuh,
memegang atau memberi makan
satwa laut kecuali di bawah
pengawasan ahlinya dan mengikuti
peraturan setempat

| ) Hindari penggunaan sarung tangan di
sekitar terumbu karang

SEBELUM MELAKUKAN PENGAMATAN
TERHADAP TERUMBU KARANG

Pilih resor atau hotel ramah lingkungan
untuk liburan Anda, yaitu yang peduli
pada konservasi energi, daur ulang dan
bertanggungjawab dalam pengolahan
dan pembuangan sampahnya.

Berikan biaya retribusi atau donasi saat
berkunjung ke area taman terumbu
karang dan daerah konservasi laut
lainnya.

Dapatkan petunjuk pelaksanaan
snorkeling terbaik.

Latih kemampuan snorkeling Anda di
daerah yang jauh dari karang.

Pastikan peralatan Anda terpasang
sempurna sebelum melakukan
snorkeling. Penyesuaian yang dilakukan
di dalam air dapat mempersulit Anda.

DI ATAS KAPAL

Pilih operator kapal yang mengguna-
kan jangkar apung sebagai alat
tambat. Jangkar konvensional dan
rantai seringkali merusak terumbu
karang.

Pastikan sampah disimpan dengan
rapi, terutama sampah plastik yang
ringan

Pastikan Anda membawa kembali
benda-benda yang Anda naikkan ke
atas kapak seperti bungkusan, baterai
dan botol.

Jika Anda merasa ragu atau belum
pernah snorkeling sebelumnya,
pertimbangkan menggunakan
bantuan pelampung untuk
menambah daya apung tubuh Anda.

Pelajari apa yang bisa Anda
dapatkan mengenai terumbu karang
— mereka sangat menarik namun
juga sangat rapuh

DI DALAM AIR

Jangan menyentuh terumbu karang.
Kontak seminim apapun dapat
membahayakan mereka. Beberapa
jenis karang bahkan dapat
menyengat atau melukai Anda.

[ B Tentukan area masuk dan keluar dari

air untuk menghindarkan Anda
berjalan di atas terumbu karang.

DI PANTAI
@® Dukung daerah

konservasi laut dan

proyek konservasi lainnya

dengan:

Mengunjungi taman terumbu karang
setempat dan berikan retribusi untuk
mendukung konservasi laut.

Dukung penggunaan jangkar apung.

Berpartisipasi dalam usaha lokal
untuk mengawasi lingkungan laut.

Berpartisipasi di kegiatan bersih laut
dan bersih pantai.

Berikan donasi atau jadilah
sukarelawan untuk mendukung
taman terumbu karang.

Pertahankan jarak aman dengan
terumbu karang, untuk menghindari
kontak langsung.

Perhatikan posisi kaki katak Anda
setiap waktu dan jangan mengibas
pasir.

Pertahankan posisi tubuh Anda secara
horizontal saat Anda berada dekat
atau di atas terumbu karang.

Kuasai kemampuan berenang tanpa
menggunakan tangan Anda.

Bergeraklah dengan perlahan saat
berada di dalam air. Bergeraklah
dengan santai dan nikmati kegiatan
snorkeling Anda.

Penting untuk diingat: Anda boleh
melihat, tapi jangan menyentuh!

@ Sebagai contoh, Anda dapat

berpartisipasi dalam penelitian terumbu
karang, menjangkau masyarakat atau
membantu mengedukasi orang lain
mengenai konservasi terumbu karang

Sumbangkan peralatan Anda yang
sudah tidak digunakan seperti kamera,
peralatan selam atau buku identifikasi
karang
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Hindari pembelian cinderamata
yang terbuat dari terumbu
karang, penyu atau organisme

laut lainnya. Seringkali ini
merupakan praktek ilegal dan
tidak ramah lingkungan.

Informasi ini disampaikan oleh WWF-Indonesia dan
MarineBuddies.org, Anda dapat memperbanyaknya
untuk kepentingan edukasi dan aktivitas nirlaba
lainnya.

Saran dan informasi tambahan dapat disampaikan ke:
marine@wwf.or.id
info@marinebuddies.org
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